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MELALUI MEDIA BLUETOOTH BERBASIS ATMEGA8 
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STMIK Raharja Informatika 
 Jl. Jendral Sudirman No. 40 Modern Cikokol Tangerang 15117 
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ABSTRAK 
 
Teknologi di era globalisasi dan modernisasi seperti sekarang ini sudah sangat ber-
kembang, dunia kedokteranpun sudah semakin modern dengan adanya alat-alat yang sudah 
terkomputerisasi. Hal ini dapat membantu dan mempermudah pekerjaan dokter dalam 
menganalisa penyakit. Banyak alat-alat kesehatan yang canggih digunakan untuk membantu 
memeriksa kesehatan pasien di rumah sakit modern. Dalam kehidupan sehari-hari banyak dari 
kita yang ingin memeriksa kesehatan jantung tapi malas untuk berkunjung ke rumah sakit atau 
klinik. Karena terbentur biaya yang lumayan mahal apalagi untuk kalangan masyarakat 
menengah kebawah. Sistem Monitoring Detak Jantung Menggunakan Mikrokontroler 
ATMEGA 8 adalah sebuah Android Application yang menggunakan media sensor jantung dan 
smartphone android sebagai interfacenya, system ini memiliki kemampuan untuk memonitoring 
jantung manusia, data sensor yang dikirimkan ke mikrokontroller akan di proses untuk 
selanjutnya di tampilkan kedalam layar smartphone. Sehingga Sistem Monitoring Detak Jantung 
Menggunakan Mikrokontroler ATMEGA 8 adalah solusi untuk mempermudah kita dalam 
memeriksa kesehatan jantung tanpa harus ke dokter atau klinik, cukup tempelkan bagian dari 
tubuh kita ke sensor kemudian kita akan melihat kondisi kesehatan jantung kita dengan akurat 
 
Kata Kunci: Android, Monitoring, Mikrokontroller, Bluetooth. 
 
ABSTRACT 
 
Technology in the era of globalization and modernization as it is already highly 
developed, the world is getting modern medical with the tools that are already computerized. 
This can assist and facilitate the work of physicians in analyzing disease. Many of the tools used 
for advanced medical help check the health of patients in modern hospitals. In everyday life 
many of us who want to check the health of the heart but lazy to visit the hospital or clinic. Due 
to hit the cost is quite expensive especially for high society down. Heart Rate Monitoring System 
Using Microcontroller ATMEGA 8 is an Android Application that used media heartbeat sensor 
and android smartphone as interface, this system has the ability to monitor the human heart, the 
sensor data that is sent to the microcontroller will be in the process to the next in the show into 
a smartphone screen. So Heartbeats Monitoring System Using Microcontroller ATMEGA 8 is 
the solution to facilitate us in check heart health without having to see a doctor or clinic, simply 
paste a part of our body to the sensor and then we will look at the condition of our heart health 
accurately. 
 
Keywords: Android, Monitoring, Microcontroller, Bluetooth. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Kerusakan jantung kini tidak hanya dialami 
oleh orang berusia lanjut. Penyakit ini sekarang 
banyak menyambangi kaum muda mulai dari usia 
20 tahun sampai yang berusia manula. Fenomena 
kerusakan jantung ini lebih banyak disebabkan 
oleh perubahan gaya hidup tidak sehat dengan 
makanan yang tinggi lemak dan kebiasaan sepele 
yang seharusnya bisa di hindari seperti begadang, 
terlalu sibuk kerja, kebanyakan minum kopi, dan 
kelelahan di depan komputer. Untuk mengetahui 
keadaan jantung diperlukan alat yang menghitung 
detak jantung kita. Mahalnya alat kedokteran dan 
kurangnya waktu seseorang untuk melakukan pe-
meriksaan di rumah sakit menyulitkan seseorang 
untuk mengawasi kesehatan, terutama kesehatan 
jantung. Untuk itu dibutuhkan alat sederhana yang 
memiliki kemudahan dalam pengoperasiannya 
dan dapat digunakan di rumah walaupun saat se-
dang beraktifitas. Dengan menggunakan heartbeat 
sensor, smartphone android dan Mikrokontroler 
ATMega 8, pengguna cukup menjalankan aplikasi 
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android untuk menghitung detak jantung. 
 
2.  LITERATUR REVIEW 
Penelitian Wahyu Kusuma dan Sendy Fran-
dika (2014) Universitas Gunadarma tentang alat 
pengukur jumlah detak jantung berdasar aliran 
darah ujung jari: 
Pada penelitian ini membahas mengenai 
pemanfaatan Fingertip Pulse Sensor sebagai input 
untuk mengukur detak jantung. Sistem ini meng-
gunakan ATMega8535 dan LCD sebagai output. 
Cara kerja sistem ini adalah ketika jari menempel 
pada sensor maka akan menghitung selama 15 
detik, jika waktu telah menunjukan = 15 detik, 
maka jumlah perhitungan dari deteksi sensor akan 
dikalikan dengan 4, yang nantinya nilai pendek-
tesian sensor tersebut sama bernilainya dengan 
lamanya waktu 1 menit (60 detik). 
Penelitian Agung Budi Wijaya, Achmad Sub-
han Halilullah (2010) Politeknik Elektronika Ne-
geri Surabaya mengenai  rancang bangun alat 
pengukur detak jantung dan suhu tubuh manusia 
bebasis komunikasi bluetooth: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur suhu 
tubuh serta detak jantung di saat bersamaan. Sis-
tem ini menggunakan sensor LM35 untuk meng-
ukur suhu tubuh serta sensor RCM3100 untuk 
mengukur detak jantung. Cara kerja sistem ini 
menggunakan PC sebagai output, untuk menam-
pilkan pada PC dengan menggunakan komunikasi 
dua arah melalui bluetooth device dan dapat di-
tampilkan pada hyperterminal. 
Penelitian Ahmad Nawawi Harahap dan Dr. 
Bisman Perangin-angin, M.Eng. SC. (2013) 
FMIPA USU Medan tentang system pengukuran 
detak jantung manusia menggunaka media online 
dengan jaringan wi-fi berbasis PC: 
Penelitian ini menggunakan rangkaian sensor 
infra merah menggunakan phototransistor dan led 
infra merah dengan Ms.Visual Basic 6.0 sebagai 
output. Cara kerja system ini adalah pada saat 
phototransistor menerima cahaya maka photo 
transistor ON sehingga Vout dihubungkan ke 
ground melalui photo transistor sehingga Vout 
berlogika LOW dan sebaliknya pada saat tidak 
menerima cahaya maka phototransistor OFF dan 
Vout dihubungkan ke Vcc melalui RL sehingga 
berlogika HIGH. Kemudian pada saat photo 
transistor menerima cahaya maka phototransistor 
mendapat bias basis sehingga phototransistor ON 
dan Vout dihubungkan ke ground sehingga Vout 
berlogika LOW. Kemudian pada saat photo tran-
sistor tidak menerima cahaya makan photo-
transistor OFF dan basis tidak mendapat bias 
maju sehingga phototransistor OFF dan Vout 
dihubungkan ke Vcc melalui RL sehingga Vout 
berlogika HIGH. 
Dari ketiga peneliti pendahulu terkait dengan 
pemanfaatan sensor detak jantung belum ada yang 
mengaplikasikan untuk memonitoring detak jan-
tung dan menampilkan pada smartphone android. 
 
3.  PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan rancangan penelitian ini 
terdiri dari dua perangkat, yaitu perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). Pe-
rangkat keras adalah mikrokontroller yang tersam-
bung dengan sensor jantung dan Bluetooth device. 
Perangkat lunak yang digunakan adalah aplikasi 
yang ter-install kedalam smartphone Android ber-
fungsi sebagai kendali dan pengirim bit instruksi. 
Dalam pembahasan ini kedua perangkat tersebut 
akan dibahas secara terpisah. 
 
3.1  Perancangan Sistem 
a).  Road Map Penelitian 
Road map penelitian merupakan gambaran 
dari sistem secara keseluruan. Dalam penelitian 
ini hanya terbatas pada monitoring suhu tubuh 
manusia dengan koneksi yang digunakan adalah 
bluetooth, sensor yang digunakan adalah Finger-
pulse Sensor dan perangkat displai hasil peng-
ukuran yang digunakan adalah smartphone de-
ngan O.S Android (Gambar.1) 
 
Monitoring Detak Jantung
Perangkat Dispay
OS Android
Sensor Yang Digunakan
Fingerpulse Sensor
Transfer Data
Bluetooth
Objek Yang Diukur
Detak Jantung Manusia
 
Gambar 1. Road Map Penelitian 
 
b).  Metode Perancangan Sistem 
Landasan utama penelitian ini adalah road 
map penelitian. Selanjutnya adalah mencari ber-
bagai sumber literatur dan tinjauan pustaka untuk 
melengkapi landasan teori untuk mempermudah   
dan   mempercepat   langkah-langkah berikutnya. 
Setelah cukup didapatkan studi literatur, langkah 
selanjutnya adalah mencari rumusan permasa-
lahan dari penelitian yang sekiranya akan muncul 
selama penelitian berlangsung. Agar penelitian ini 
memiliki tolok ukur dalam nilai keberhasilan dari 
suatu penelitian, maka diperlukan tujuan dari 
penelitian. Apabila dalam proses melakukan pe-
nelitian terdapat hal belum sesuai dengan tujuan 
awal, maka perlu dilakukan pengkajian ulang dari 
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bagian yang dianggap kurang sesuai. 
Langkah selanjutnya adalah mulai merancang 
perangkat elektronik (hardware) terlebih dahulu 
agar terciptanya perangkat elektronik yang sesuai 
spesifikasi, yakni mampu mengukur detak jantung 
manusia, dan sensor yang digunakan adalah 
Fingerpulse Sensor, mikrokontoler yang diguna-
kan adalah ATMEGA8, dan untuk perangkat 
display menggunakan O.S Android dengan tipe 
4.0 (Ice Cream Sandwich) atau yang lebih tinggi. 
 
c).  Diagram Blok Sistem Pengukuran 
Sistem kerja alat ini, yaitu Smartphone OS 
Android sebagai interface pengontrolan berfungsi 
untuk memberikan instruksi untuk memonitoring 
detak jantung menggunakan bluetooth. Di mana 
android melakukan pairing kepada mikrkontroller 
melalui media bluetooth. Setelah proses pairing 
sukses maka smartphone dapat berfungsi untuk 
melakukan perintah membaca detak jantung yang 
kemudian diproses oleh mikrokontroller 
ATMega8. Fingerpulse Sensor memberikan input 
kepada mikrokontroller, dimana jika smartphone 
mengirim  request kepada mikrokontroller maka 
sensor akan langsung menghitung kemudian data 
tersebut akan di kirimkan kembali ke mikrokon-
troller lalu akan mengirim hasil request dan me-
nampilkan ke device android. 
Untuk mempermudah dalam melakukan 
pembahasan dan pemahaman kinerja dari ran-
cangan, maka dapat dilihat pada blok diagram 
berikut: 
 
 
Gambar 2: Blok Diagram. 
 
Adapun flowchart sistem secara keseluruhan 
adalah sebagai berikut: 
Start
Pairing Device
Request Data 
Detak 
Jantung
Sensor Hitung Data 
Detak Jantung
Tampilkan 
Dalam 
Android
END
Kirim Data 
Detak 
Jantung
Kirim Data Melalui 
Bluetooth
Mikrokontroler 
Menerima 
Request
 
Gambar 3: Flowchart Sistem. 
 
Cara kerja Flowchart Sistem diatas adalah 
sebagai berikut:  
a) Pertama-tama user atau pengguna melakukan 
pairing device. Setelah pairing sukses maka 
smartphone dapat mengirim request detak 
jantung. 
b) Selanjutnya mikrokontroller akan menerima 
request dan mengirim perintah kepada sensor 
jantung untuk menghitung detak jantung.  
c) Setelah proses penghitungan, kemudina data 
akan dikirimkan kembali ke mikrokontroller 
yang selanjutnya akan dikirim ke device 
android melalui media bluetooth. 
 
3.2  Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 
Hardware disini merupakan piranti tambahan 
yang berupa rangkaian elektronika dan merupakan 
peralatan penunjang yang terletak diluar kompu-
ter. Rangkaian ini merupakan peralatan yang di-
kontrol oleh program. 
 
ATMega8
PC6(RESET)
GND
AREF
PB6(XTAL1/TOSC1)
PB7(XTAL2/TOSC2)
AVCC
VCC
GND
+5V
PD0(RXD)
PD1(TXD)
8
7
3
2
4
5
6
1
LM358
+5V
100n
C4
IC2
R
1
1
1
0
K
R
1
0
220E 1
K 1
0
0
K
R
1
5 R16
100K
100K
R
1
4
R17
HEART BEAT MONITOR
RXD
TXD
BLUETOOTH HC-05
PD2(INT0)
+3.3V
16Mhz
C1
C2
R1
TCRT5000
D
1
7805
  AMS 1117
3.3V
+
5
V
+
3
.3
V
1
0
0
n
f
C1 C2
12V
GND
CATU DAYA
 Gambar 4: Rangkaian Sistem. 
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a)  Rangkaian Mikrokontroler ATMega8  
ATMega8 merupakan mikrokontroler keluar-
ga AVR 8 bit. Beberapa tipe mikrokontroler yang 
sama dengan ATMega8 ini antara lain ATMe-
ga328, ATMega16, ATMega32, ATMega8535, 
yang membedakan antara mikrokontroler antara 
lain adalah, ukuran memori, banyaknya GPIO 
(pin input/output), peripherial (USART,  timer, 
counter, dll) [1]. 
Rangkaian mikrokontroler ini merupakan 
tempat pengolahan data dan pengoperasian alat. 
Dan dalam rancangan ini, mikrokontroler ber-
fungsi sebagai otak dari seluruh sistem rancangan. 
Mikrokontroler ATMega8 memiliki 3 buah port 
dan berbagai pin yang digunakan untuk menam-
pung input dan output data dan terhubung lang-
sung dengan rangkaian-rangkaian pendukung 
lainya. Port yang digunakan dalam pembuatan 
sistem monitrong detak jantung ini adalah port D. 
pembagian fungsi dari tiap-tiap portnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Port D0-D7 digunakan sebagai output dan 
input. 
2. Pin XTAL1 merupakan pin masukan untuk 
sumber clock eksternal pada rangkaian mi-
krokontroler sehingga mikrokontroler akan 
bekerja dengan kecepatan sesuai dengan nilai 
dari crystal dan konfigurasi nilai clock pada 
program. 
3. Pin XTAL2 merupakan saluran keluaran 
penguat oscillator yang dihubungkan dengan 
cristal menuju ground melalui sebuah kapa-
sitor. Pin ini juga sebagai pelengkap rang-
kaian oscillator pembentuk clock. 
4. Pin reset pada mikrokontroler ATMega8 
terletak pada pin 1(satu). Rangkaian Power 
On Reset ini menggunakan kapasitor 10 µF 
dan resistor 10KΩ. Yang membentuk rang-
kaian power on reset dimana rangkaian ini 
akan mereset rangkaian mikrokontroler, se-
hingga mikrokontroler terseut kembali men-
jalankan program yang ada di dalamnya dari 
awal. Dan kondisi pada internal RAM tidak 
terjadi perubahan selama proses reset ber-
langsung. 
 
           Gambar 5: Konfigurasi PIN ATMega8. 
b)  Modul Bluetooth HC-05 
Untuk media komunikasi antara alat dan 
smartphone maka perlu digunakan Bluetooth yang 
terpasang pada alat sehingga instruksi yang diki-
rimkan smartphone dapat sampai kepada alat. Da-
lam rancangan penelitian ini modul yang digu-
nakan sebagai penerima instruksi adalah modul 
Bluetooth HC-05. Untuk mempermudah dalam 
konfigurasi maka pada modul tersebut terdapat 
beberapa pin sebagai berikut: 
 
 
Gambar 6: Bluetooth HC-05. 
       
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa 
modul Bluetooth HC-05 mempunyai 34 pin. Seca-
ra umum fungsi dari pin pada modul Bluetooth 
HC-05 dijelaskan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1: Tabel Fungsi Pin Modul Bluetooth HC-05 
PIN1 
UART_TXD, PIN Bluetooth serial 
untuk mengirim sinyal atau instruksi 
PIN2 
UART_RXD, Bluetooth seri sinyal 
menerima PIN, tidak ada resistor pull-
up di PIN ini. Namun perlu di 
tambahkan sebuah eternal pull-up 
resistor. 
PIN11 PIN Reset 
PIN12 
VCC, pin untuk memberi tegangan 
pada modul, jangka tegangan yang 
dapat digunakan adalah 3.0V-4.2V. 
PIN13 Ground 
PIN31 
LED1, indikator modus kerja. Pin ini 
memiliki 3 mode: 
Ketika modul diberikan daya dan 
PIN34 input High, PIN31 akan 
mengeluarkan 1Hz Gelombang untuk 
membuat LED berkedip perlahan. Hal 
ini menunjukkan bahwa modul ada 
pada mode AT, dan baud rate adalah 
38400; 
Ketika modul diberikan daya dan 
PIN34 input Low, PIN31 akan 
mengeluarkan 2Hz Gelombang untuk 
membuat LED berkedip dengan cepat. 
Hal ini menunjukkan modul berada 
pada modus pairable. Jika PIN34 
diberi input High, maka modul akan 
masuk ke mode AT, tapi output dari 
PIN31 masih 2Hz. 
Setelah komunikasi, PIN31 akan 
mengeluarkan frekwensi sebesar 2Hz. 
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PIN32 
Terminal Output. Sebelum terkoneksi, 
pin ini mengeluarkan low-level bit. 
Setelah koneksi terbangun, pin ini 
mengeluarkan high-level bit. 
PIN34 
Input Switch Mode, jika diinput Low, 
maka modul sedang dalam mode 
komunikasi. Jika di input High, modul 
akan masuk ke mode AT. Meskipun 
modul sedang berkomunikasi, modul 
dapat masuk ke mode AT jika PIN34 
diinput High. Lalu akan kembali 
berkomunikasi jika inputnya kembali 
Low. 
 
c) Sensor Jantung 
Alat ini menggunakan sensor pulsa (pulse 
sensor) bekerja dengan cara memanfaatkan caha-
ya. Saat sensor ini diletakkan dipermukaan kulit, 
sebagian besar cahaya diserap atau dipantulkan 
oleh organ dan jaringan (kulit, tulang, otot, darah), 
namun sebagian cahaya akan melewati jaringan 
tubuh yang cukup tipis[2]. 
8
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Gambar 7: Fingerpulse Sensor. 
 
Ketika jantung memompa darah melalui tu-
buh, dari setiap denyut yang terjadi, timbul  ge-
lombang pulsa (jenis seperti gelombang kejut) 
yang bergerak di  sepanjang arteri dan menjalar ke 
jaringan kapiler di mana sensor pulsa terpasang.  
Sensor pulsa dirancang untuk mengukur IBI (Inter 
Beat Interval). IBI adalah selang waktu pada 
denyut jantung dalam mili detik dengan waktu 
sesaat dari jantung berdetak. BPM (Beatper 
Minute) berasal setiap denyut dari rata-rata setiap 
10 kali IBI. Jadi, ketika mikrokontroler dinyala-
kan dan berjalan dengan sensor pulsa yang di-
colokkan ke pin analog 0, terus-menerus (setiap 
2mS) membaca nilai sensor berdasarkan denyut 
jantung yang terukur. Sehingga nilai BPM yaitu[2]:  
 
 
 
3.3  Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
Perancangan interface aplikasi android. 
Pada penelitian ini, hardware dikendalikan 
secara langsung melalui media Bluetooth dengan 
interface aplikasi berbasis Android. tampilan 
interface aplikasi Android sebagai pemberi infor-
masi dan juga kendalinya, dirancang sesederhana 
mungkin dengan tidak menghilangkan kesan 
modern dan user friendly. Perancangan aplikasi 
ini menampilkan tampilan utama, yang berupa 
tampilan pairing Bluetooth serta membaca sensor. 
 
 
Gambar 8. Rancangan Interface Tampilan Aplikasi 
 
Tabel 2: Tabel Keterangan Interface Tampilan Aplikasi 
 
No. 
Nama 
Kolom 
Nama 
Variable 
Keterangan 
1. Label  lblDetak 
Berfungsi 
menampilkan data 
sensor jantung. 
2. Button   btnRead 
Berfungsi mengirimkan 
data yang tampil di 
lblDetak ke 
mikrokontroler melalui 
Bluetooth. 
 
Perancangan interface aplikasi android 
menggunakan metode black box testing yang 
berguna untuk menguji fungsionlitas suatu pro-
gram. Parameter pengujian black box testing ini 
dapat dilihat pada table 3: 
 
Tabel 3: Parameter Pengujian. 
 
Tabel 4: Hasil Pengujian. 
 
 
4.  KESIMPULAN 
Dari evaluasi hasil kerja alat dapat diambil 
beberapa kesismpulan: 
1. Data pengukuran detak jantung pada sistem ji-
ka dibandingkan dengan data pengukuran 
menggunakan stetoskop memiliki nilai error 
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sebesar 1,39 %. Jumlah detak jantung manusia 
normal pada usia 18 – 22 tahun adalah antara 
60 – 100 detak per menit. 
2. Monitoring antara perangkat Android dengan 
sensor penghitung detak jantung ini hanya 
dapat dilakukan dengan jarak maksimal sekitar 
6 meter. 
3. Perangkat Android yang dapat digunakan un-
tuk melakukan monitoring pada alat ini ialah 
perangkat Android dengan sistem operasi 
diatas versi 4.0 (Ice Cream Sandwich). 
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